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Abstract 

 

The aim of this research is to determine the influence of leadership and career 

development on employee performance both partially and simultaneously at PT 

Siliwangi Anatha Bumi (YANPROLAND) Bandung, West Java. This research 

method uses quantitative methods. The data collection method used was a 

questionnaire. The sample used in this research was the result of the Slovin 

technique, namely 54 respondents. Data analysis used the SPSS version 24 

program. The analysis techniques used were data instrument testing, classical 

assumption testing, analysis testing and hypothesis testing. Partially testing the 

hypothesis of the Leadership Influence variable (X1) obtained a value of tcount 

> ttable (6.497 > 2.006) and a significance value (0.000 < 0.05). This means 

that leadership (X1) has a significant effect on employee performance (Y). The 

statistical test of the Career Development variable (X2) on Employee 

Performance (Y) obtained a value of tcount > ttable (9.357 > 2.006) and a 

significant value of 0.000 < 0.05. This means that Career Development (X2) 

has a very significant influence on Employee Performance (Y). Simultaneous 

hypothesis testing obtained a value of fcount > ftable (43.443 > 2.786) and a 

significance value of 0.000 < 0.005. So it can be concluded that Leadership 

(X1) and Career Development (X2) simultaneously have a significant effect on 

Employee Performance (Y). The amount of determination obtained by R Square 

is 0.627%, meaning that the Leadership and Career Development variables 

together have an influence contribution of 62.7% on employee performance. 

Meanwhile, the remaining 37.3% was influenced by other factors not examined 

in this research 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan pengembangan karir 

terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan pada PT Siliwangi Anatha Bumi 

(YANPROLAND) Bandung Jawa Barat. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket kuesioner. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu hasil dari tekhnik slovin yaitu sebanyak 54 responden. Analisis data menggunakan program SPSS versi 

24. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji instrumen data, uji asumsi klasik, uji analisis dan uji hipotesis. 

Pengujian hipotesis secara parsial variabel Pengaruh Kepemimpinan (X1) diperoleh nilai nilai thitung > 

ttabel (6,497 > 2,006) dan nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Artinya Kepemimpinan (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Uji statistik variabel Pengembangan Karir (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) diperoleh nilai thitung > ttabel (9,357 > 2,006) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
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Artinya Pengembangan Karir (X2) sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Pengujian 

hipotesis secara simultan diperoleh nilai fhitung > ftabel ( 43,443> 2,786 ) dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan (X1) dan Pengembangan Karir (X2) 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y). Determinasi diperoleh R Square 

sebesar 0,627%, artinya variabel Kepemimpinan dan Pengembangan Karir secara bersama-sama memiliki 

kontribusi pengaruh sebesar 62,7% terhadap kinerja karyawan. Sedangkan sisanya sebesar 37,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Pengembangan Karir, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

PT. Siliwangi Anatha Bumi menaungi perusahaan developer yaitu Yanproland yang 

berpengalaman di bidang properti dengan berbagai proyek yang tersebar di pulau Jawa Barat. 

Yanproland perusahaan yang membangun kawasan seluas 28,5 hektare dengan tema Urban Resort, 

perumahan menyelaraskan gaya hidup modern dengan kebaikan alam. 

Di PT. Siliwangi Anatha Bumi (Yanproland) seperti banyak perusahaan lainnya, menyadari 

bahwa kinerja karyawan merupakan faktor kunci dalam mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan 

beroprasi dibidang properti ini sangat kompetitif, sehingga membutuhkan kinerja yang optimal dari 

seluruh sumber daya manusia. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

kepemimpinan dan pengembangan karir. Kepemimpinan yang baik dapat memberikan arahan serta 

dukungan yang dibutuhkan karyawan untuk terus belajar dan berkembang. Pengembangan karir 

merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kinerja karyawan, karyawan yang merasa 

bahwa perusahaan memberikan perhatian dan pengembangan karir mereka cenderung lebih 

bersemangat dan produktif. 

 

Berdasarkan pada tabel kriteria diatas, maka dapat dilakukan penilaian terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Siliwangi Anatha Bumi (Yanproland) Bandung Jawa Barat sebagai berikut: 

 

Berdasarkan data kinerja karyawan PT. Siliwangi Anatha Bumi pada diatas periode tahun 

2021 – 2023 menunjukan adanya fenomena penurunan kinerja secara keseluruhan dari tahun ke 
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tahun, secara rinci indikator kualitas mengalami penurunan yang cukup signifikan, dari kategori 

baik di tahun 2021 menjadi tidak baik di tahun 2023. Hal serupa juga terjadi pada indikator 

kuantitas, waktu, terutama pada indikator biaya dan perilaku. Penurunan kinerja ini mengindikasi 

adanya tantangan yang dihadapi perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya. Oleh karena itu 

perusahaan perlu melakukan tindakan perbaikan untuk mengatasi masalah – masalah yang sedang 

di hadapi. Menurunnya penilaian ini disebabkan karena tidak maksimalnya kinerja karyawan karena 

kurangnya peran kepemimpinan dan pengembangan karir di dalam menjalankan tugas nya. Kinerja 

karyawan merupakan hal penting dan harus diperhatikan oleh setiap perusahaan dengan kinerja 

yang baik maka akan menghasilkan prestasi yang baik bagi perusahaan. 

Dalam suatu perusahaan, kepemimpinan merupakan suatu faktor yang menentukan tercapai 

atau tidaknya tujuan suatu instansi, dengan kepemimpinan yang baik proses manajemen akan 

berjalan lancar dan pegawai bergairah melaksanakan tugas-tugasnya. Gairah kerja, produktivitas 

kerja, dan proses manajemen suatu instansi akan baik, jika tipe, cara atau kepemimpinan yang di 

terapkan pemimpinnya baik. Tegas baik atau buruknya tercapai atau tidaknya suatu instansi 

sebagaian besar di tentukan oleh kecakapan pemimpin dalam melaksanakan kepemimpinannya 

untuk mengarahkan para bawahannya, karena kecakapan dan kewibawaan seorang pemimpin 

melaksanakan kepemimpinannya, akan mendorong gairah kerja, kreaktifitas, partisipasi, dan 

loyalitas, para bawahannya untuk menyelesaikan tugas – tugasnya. 

Adapun data pra survey kepemimpinan di dapat peneliti pada PT. Siliwangi Anatha Bumi 

(Yanproland) periode 2023. 

 

Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat hasil pra survey menunjukan bahwa persepsi 

responden terhadap kepemimpinan di perusahaan memiliki variasi, pada indikator stabilitas emosi 

sebanyak (50%) responden menilai bahawa pemimpin mampu mengelola konflik dengan baik, 

namun sisanya (50%) responden memiliki pandangan yang berbeda. Hal ini mengindikasikan 

bahwa masih terdapat ruang untuk meningkatkan kemampuan pemimpin dalam mengelola emosi 

dalam situasi yang menantang. 
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 Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat hasil pra survey tersebut persepsi terhadap 

indikator pretasi hampir (40%) responden setuju bahwa perusahaan memberikan kesempatan untuk 

mengembangan prestasi, inovasi dan ide – ide baru, namun persentase yang sama juga tidak setuju. 

Ini mengindikasi adanya persepsi yang berbeda mengenai hal ini. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Uji Validitas Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono 

(2017:361) berpendapat ”valid berarti terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya”. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang. Instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden 

untuk memilih jawaban tertentu. 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 

2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2018:107), “uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditentukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independent)”. 

3) Uji Autokorelasi  

Menurut Ghozali (2018:111) “uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linear ada kolerasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)”. 
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4) U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2018:137) “uji heterokedasitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya.  

d. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2017:277) “regresi linier sederhana digunakan untuk mengestimasi 

besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier satu variabel bebas 

untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya variabel tergantung”. Menurut Sugiyono 

(2016:277) “analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan 

nilai variabel dependent bila nilai variabel independent dinaikan atau diturunkan”. 

e. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien product moment yaitu, untuk menguji dua signifikansi dua variabel, 

mengetahui kuat lemahnya hubungan dan mengetahui besarnya retribusi. 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adalah besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih dalam bentuk persen (menunjukkan seberapa besar 

persentase keragaman Y yang dapat dijelaskan oleh X1 dan X2 atau dengan kata lain 

seberapa besar X1 dan X2 dapat memberikan kontribusi terhadap Y). 

g. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis diperlukan untuk menguji apakah variabel independent berpengaruh terhadap 

variabel dependent. Menurut Sugiyono (2017:213), “hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

di susun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rhitung > r tabel dari 12 pertanyaan pada Variabel 

Kepemimpinan (X1). Peneliti telah memutuskan bahwa pertanyaan yang diajukan sudah 

valid. Hal ini dibuktikan dengan seluruh item kuesioner mempunyai nilai yang lebih besar 

dari nilai r tabel yaitu 0, 2681. 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai r hitung > r tabel dari 12 pertanyaan pada Variabel 

Pengembangan Karier (X2) valid. Hal ini dibuktikan dengan kuesioner mempunyai nilai 

yang lebih besar dari nilai r tabel yaitu 0, 2681. 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rhitung > r tabel dari 12 pertanyaan pada Variabel 

Kinerja Karyawan (Y). Peneliti telah memutuskan bahwa pertanyaan yang diajukan sudah 

valid. Hal ini dibuktikan dengan seluruh item kuesioner mempunyai nilai yang lebih besar 

dari nilai r tabel yaitu 0, 2681. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha untuk variabel 

Kepemimpinan (X1) adalah 0,761 dengan nilai lebih besar dari 0,60, pada variabel 

Pengembangan Karier (X2) adalah 0,767 dengan nilai lebih besar dari 0,60, dan pada 
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variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,755 dengan nilai lebih besar dari 0,60. Dan hasil 

uji reliabilitas di atas diketahui 3 variabel diperoleh nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel terikat dan bebas terdistribusi 

normal atau tidak normal dalam suatu model regresi. Model regresi yang baik mempunyai 

hasil distribusi data yang valid atau mendekati normal. Untuk memastikan asumsi persamaan 

terdistribusi normal, peneliti menggunakan metode pendekatan alat ukur perhitungan 

residual variabel dependen. 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui nilai signifikansi Asymp.Sig. (2- tailed) = 0,200 adalah 

lebih besar dari 0,05 atau 0,200 > 0,05, maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini 

adalah normal. Uji normalitas juga dapat menggunakan grafik pplot untuk mendeteksi 

residu variabel dengan memeriksa distribusi titik residu sepanjang diagonal. Seperti pada 

gambar di bawah ini. 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola 

grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak terjadi multikolinearitas 

pada variabel independen atau tidak terdapat korelasi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya korelasi antar variabel independen. 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, nilai yang dapat diterima untuk 

variabel “kepemimpinan” sebesar 0,351, nilai “pengembangan karier” sebesar 0,351 lebih 

besar dari 1, dan nilai faktor inflasi variance ( VIF) karir Nilai tersebut lebih besar dari 10, 

jika variabel kepemimpinan sebesar 2,853 dan variabel pengembangan karier sebesar 2,853. 

Oleh karena itu, terlihat tidak terdapat interferensi multikolinier pada model regresi ini. 

c. Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal 

ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,973 yang berada diantara interval 

1.550 – 2.460. 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel 

Kepemimpinan (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,335 dan Pengembangan Karier 

(X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,448 di mana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan 

heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola 

penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan 

tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini 

layak dipakai sebagai data penelitian. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

18,124 + 0,620 X1. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 18,124 diartikan bahwa jika variabel kepemimpinan (X1) tidak 

ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 18,124 poin. 

b. Nilai koefisien regresi kepemimpinan (X1) sebesar 0,620 diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada 

c. variabel pengembangan karier (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel. 

d. kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,620 poin. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

13,032 + 0,711 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 13,032 diartikan bahwa jika variabel pengembangan karier (X2) 

tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 13,032 poin. 

b. Nilai koefisien regresi pengembangan karier (X2) sebesar 0,711 diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel pengembangan karier (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,711 poin. 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

12,237 + 0,782 X1 + 0,647 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:. 

a. Nilai konstanta sebesar 12,237 diartikan bahwa jika variabel kepemimpinan (X1) dan 

pengembangan karier (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya 

akan bernilai sebesar 12,237 poin. 

b. Nilai kepemimpinan (X1) 0,782 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel pengembangan karier (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pad a kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,782 poin. 

c. Nilai pengembangan karier (X2) 0,647 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel pengembangan karier (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,647 poin. 

d. Analisis Koefisien Korelasi (r) Analisis dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

kekuatan hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,669 di mana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,792 di mana nilai tersebut berada pada interval 0,600- 0,799 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. 

 

Diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,794 di mana nilai tersebut berada pada interval 

0,600-0,799 artinya variabel kepemimpinan dan pengembangan karier mempunyai hubungan 

yang kuat kepada kinerja karyawan. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,448 maka dapat 

disimpulkan variabel kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 

44,8% sedangkan sisanya sebesar (100- 44,8%) = 55,2% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dilakukan penelitian. 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,627 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pengembangan Karier berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 54,1% sedangkan sisanya sebesar (100-62,7%) = 

37,3% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,630 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan dan pengembangan karier 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 63,0% sedangkan sisanya sebesar 

(100- 63,0%) = 37% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

6. Uji hipotesis 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(6,497> 2,006) Hal tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(9,357> 2,006). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengembangan Karier terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(43,443>2,786), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara kepemimpinan dan pengembangan karier 

terhadap kinerja karyawan. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan hasil analisis serta pembahasan mengenai 

Pengaruh Kepemimpinan dan Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan berdampak signifikan terhadap Kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 

= 18,124 + 0,620 X1, nilai korelasi sebesar 0,669 menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 44,8% dan uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (6,497 > 2,006). Oleh karena itu H0 ditolak dan Ha diterima 

yang artinya terdapat pengaruh signifikan variabel kepemimpinan terhadap variabel kinerja 

karyawan. 

2. Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 13,032+ 0,711 X2 nilai korelasi sebesar 0,792 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 62,7% dan uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (9,357 >2,006). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha2 diterima 

artinya terdapat pengaruh signifikan Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Kepemimpinan dan Pengembangan Karir secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,237 + 0,782 X1 + 0,647 X2. Nilai korelasi 
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sebesar 0,794 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang 

kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 63,0% sedangkan sisanya sebesar 37,0% dipengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (43,443 > 2,768 ). Dengan 

demikian H0 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan 

Kepemimpinan Dan Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan. 
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